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SENILUKIS INDONESIA: DI ANTARA PENGARUH DUA NILAI
' SUMEER KEBUDAYAAN. -

1.

Bila vang dimaksudkan dengan k & b u d & v & a n  1tu adalah ..

.. "sumber utama dari sistim atau tata—-nilai yang dianut
dan dihayati oleh sesuatu bangsa, yang selanjutnya membentuk
sikap mental dan pola berfikir bangsa 1tu, yang kemudi an
mempengaruhi dan membentuk — pola tingkahlakunya dalam
berbagai aspek kehidupan, yang pada gilirannya melahirkan
sistim politik, ekonomi, sosial, karya—karya seni-budaya,
buah—-buah pengetahuan, teknologi dan sebagainya....”

maka pembicaraan kita — vyvang akan menyinggung tentang "kebu-
davaan dunia” tak mungkin dapat diselesaikan dalam dua-tigsa
jam, bahkan mungkin memakan waktu satu-dua hari. Akan tetapi,
—jika saya tidak salabh tangkap - karena yarmg menjadi topik
pembicaraan adalah senilukis, maka atribut "kebudayaan dunia’
tentunya dihadirkan untuk sekedar bahan perbandingan atauw bahan
pelenglkap.

2.

Dal am pembicaraan soal-—-soal bkebudayaan, bailk mengenal kebudayaan
nasional atau kebudavyvaan asing, senantiasa terdapat Kecenderungan
untuk melihat pelbagai masalah yveang terdapat di dalamnya daril
dua sudut pendekatan, yvaitu: pertama — dari sudut "kebudayaan
Barat! darn kedua - dari sudut "kebudayaan Timw". Lain sekali
halnya dalam pembicaraan—pembicaraan tentang soal-socal ekonomi,
misalnya, vyvang dari waktu ke waktu kita semakin sering mendengar
diucapkannya frase "globhal economic system” atauw "world economic
systemn” atau "sistim skonomi dan perdagangan dunia’. bebaliknya
dalam pembicaraan scal—-socal kebudayaan, dapat dikatakan jJarang
sekali, bahkan hampir tak pernah terdengar adanya frase seper-ti
“alobhal cultural system” atauw “world art & cultural system”™ -
tatanan kesenian dan kebudayaan duni a.
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Membicarakarn masalah senilukis dalam konteks "kebudayaan ounmls
agaknya memang tidak semuadab membicarabkan masal an ehonoml.
Keqgiatan—kegiatan ekonomi lahir dari kebutuhan yang bersifat
material , sementara produk kesenian dan kebudayaan muncul dari.
kegiatarn atau kebutuban yang bhersifat spiritual. Dengan kata
lain, menentukan nilai-nilail yang berasal dari hal-—hal VENG
bersifat material tampaknya lebih mudah dari pada menentukan
nilai-nilai yang bersi+at non—-material, sekali pun kemungkiman
ker jasama dalam bidang seni dan budaya itu juga terbuka lebar
bagi mereka yvang merasa membutuhkan. . R e
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Dalam kehidupan dan perkembangan kesenian, termasuk senilukis,
Selum pernah terdengar selama ini adanya semacam Kesamaar

- pendapat tentang kretearia nilai-nilai sebuah karva senilukis

- yang harus diterima semua bangsa atzau pihak di mana terdapat ke-
giatan atauw kemmidupan melukis. Kenyataan masih membuktikan,
bahwa setiap bangsa atau kelompok bangsa ingin tetap memperta-
hankan nilai nilail yveang dimilikinya sendiri, nilai-niali yang
oersumber dari kebudayaannya sendiri.

FAda memang karya—hkarya besar, diciptakan oleh seniman-—-ssni-—
man besar, vang mendapat pujian dan penghargaan banyvak negara
ataun bangsa. rAkan tetapi, adanya hal yang semacam itu tidak |

 serta-merta membuat milai-nilai vang terdapat dalam karya itu
tangsung diterima sebagal suatu acuan-nilai bersama di seluruh
guni&. |

Ficasso, umpamanya, adalah seorang seniman besar vang diakui
21 mana saja dan oleh banyak golongan. Tapi, kenvataan kemudian
membuktikan pula, bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam Lalrya
FPicasso dan landasan falsafahnvya berkarya tidak serta—-merta
menjadi sumber—acuan bagi pelukis - pelukis lain dalam berkarya.

Fenapa hal yamng semacam itu sampai terjadi, jawabnya mudah
Saja, dan masuk akal. Fertama, menggunakan acuan berkarya seperti
Ficasseo berarti menjadi "epigon” dari Ficasso, yvang juga bisa
Derarti menladaan (eksistensi) diri-sendiri. Kedua, nilai-nilai
yang berasal dari suatu kebudayaan asing tidak bisa dialihkan
Segitu saja ke dalam budaya suatuw bangsa vang memiliki nilai-—
Mlal sendiri. Apalagil jika milai-nilai tersebut telah merasulk
Jauh ke dalam jiwa-raga seseorant.

Kenyataan ini membuktikarn, bahwa nilai nilai budaya sesuatu
Sangea tidaklah mudah dapat ditransfer kepada bangsa lain,
sepertl semudah mengalihkan suatu jenis teknologi dari satu ne-
erl ke negeri lain. Demikian pula kiranyva mengenail nilai-nilai
suatu corak kesenian, termasubk senilukis.

Sebudayaan Harat kita akul memberikan banyak bahan tentang
pelbagal kegiatan dan hasil usaha yang telah dicapai bangsa-bangsa
$ang hidup di kawasan ini. Sikap hidup mereka yang dinamis dan
rasiconal telah membawa mereka ke pelbagal purncak keberhasilan

ang dibuktikan oleh kemabkmwran negeri, tingkat kehidupan dan
pesejahteran yang telah dimiliki oleh sebagian besar Fakyatnya.
sungguh banyak yang dapat dipelajari dan ditiru dari banoss
gsa yang hidup di belaharn bumi ini, istimewa dalam hal vyarng
kaitan dengan peningkatan dan pengembanghkan kemajuan yang
ersiftat materiil ; sebagail bukti keberhasilan mereka dalam
pidang sains, teknologi, ilmu pengetahuan dan banvalk lagi lainnya.

| Juga dalam bidang senilukis kita melihat terdapatnya per—
Embangan yang sangat pesat, sehinggea setiap negara di luar

el zhan bumi ini, termasuk Indonesia, merasa — mau tidak mau —
erpaksa mengikuti setiap derap langkah maju yang dibuatrnva.
apa yang tidak bersedia, dianggap pasti akan ketinggalan.
Etapa besarnya pengarrub perkembangan senilubkig di Barat 1itu
ada kita terlihat pada sikap kita yang senantiasa dengan patuh
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pengl kuti setiap derap langkah mereka pada setiap kali ter jadi
perubahan arah atau trend pada perkembangan sermilukis di
¥awasan ini. Bila mereka banting setir, tanpa pikir panjang,
¥1ta pun ikut banting stir, merubabh haluarn dan menvamakan arabh
tujuan kita ke arah yang mereka tuju. Hampir tidak pernah
terdengar timbul pertanyaan, seperti: apakah dalam kehiduparn
cenilukils dewasa 1nil memang barus terjadi hal vang demikian?
Bagaimakah halnya dengan kedudukan milai-nilai budayva sendiri,
andaikata nilai nilail yang terkandung dalam perkembangan di
Barat 1tu tidak sesual dengan nilai-nilai budavyva kita 7

Fita semua sama mengenal dan memahami secera luas sejarah
can proses perkembamngan senilukis Rarat. Jugea sejarah dan per-—
Juangan kesenilan para seniman merela. la begitu menarik dan
mengasylkkan w#ita, sampal-—-sampal membuat kita lebih banvyvalk kenal
akan kehidupan dan perjuangan para seniman di sana dari pada
mengenal sejarah kesenian dan seniman sendiri. Kita, umpamanva,
lebih mengenal secara terinci kisah hidup, jalan pemikiran dan
perjuangan seorang pelukis Belands, seperti Van Gogh, daripada
mengenal seorang pelukis pribumi, seperti Wakidi dan Cokot;g
gua orang seniman yang patut kita kemnal. Kita lebih hafal dan
memahaml sejearah kelahiran sesuatu gerakan atauw mazhab kesenian’
21 Ferancis atau Jerman, dari pada mengenal sepak terjang dan
cita-cita yang terkandung dalam benak para pendiri FPERSAGI.
¥ita seakan—akan sudah terbius oleh setiap peristiwa kesenian
yvyang terjadi di tempat itu. Amat boleh jadi itulah pula sebabnva,
kenapa selama 1ni tidak pernabh muncul adanya pertanyaan, seperti:
Apakah kita masibh berada dalam jalur yang tepat dalam kehidupan
senilukis kita? Atauw sudah menyelewerng? Jalur yvang bersumber dari
xebudayaan kita alias lingkungan varng melahirkan kita.

Atau, apakah pertanyaan semacam ini memang dianggap tidak
perlu ada? |
a

senilukis Modern, yamng kinil juga menjadi landasan berkarva para

seniman Indonesia, berasal dari handungan ibunya kebudayaarn Rarat.

Hingga nari, semenjak dari penjelmaannya pertama pada wjung abad
ke—-19 dan awal abad ke-Z2@0 sudah mendekati usia satu abad. Di
kalangan para seniman, ahli kesenian, dan pengamat kesenian di
Indonesia terdapat pelbagal pandangan dan persepsl terhadap
signitikan proses perkembangan kehidupan senilukis modern itu.
Ferbedaan pendapat atau persepsi — sepanjang pengamatan sayva,
mengenal senilukis modern ituw terlibat dalam persoalan meng-
integrasikan atauw menkalthkan ide—ide dasar yvang dapat diterima-
(dari hkonsepsi senilubkis modern) ke dalam kehidupan mencipts
kita. ' ,

Gda sementara pihak, misalnya, vang berpandangan bahwa, ...
sentlukis modern, sekalili pun dilahirkan di Barat dengan ibu
Lebudayaan Barat, mengandung sejarabh kesenian vang signifikan
terhadap kehidupan senilubkis di1 seluruh dunia.

Fenganut pandangan ini menunjulk pada bukti bukti proses
perkembangan senilukis modern itu dari waktu ke waktu, yvamg Jjugs
telah mengintegrasikan unsuwr-—-unsur dan nilai-nilai yvang terdapat
di luar EBarat (Timuwr) ke dalamnyva. Jdadi, katanyva, sebagai sustu
ide atau HKonseRn pemibkiran, senilukis (modern)’ semacam itu tidak-—
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lah lagi dapat disebut muwrni merupakan produb hebuwdayaan Barat,
yang hanya memiliki nilai-nilai yvang berasal dari kebudayaan

Earat, tapi Juga telah diperkava dengan nilai-nilai yang boerasal

cari luar. Qleh kKarena 1tu, kata mereka selanjutnva, seniluki
mooern telah merupakan suatu corak kesenian yvang bersifat
super-national.

Fendapat lain lagi ;m:-z-r'.gatat::a-:ara., sekall pun ide-—ide yang ter-—
vandung dalam senilukis modern itu bisa diterima dan tidak ber-—
tentangan dengan nilai-nilai dasar yang terdapat dal am budaya
«ita, hendaklah pula selalu dijaga agar unsur atau nmilai-nilai

dari budaya sendiri jangan sampai tersingkir oleh mlilail-nilal
Scaru yang berasal dari luar. Sebabnya adalah, baik milai NS W

dasar falsatah seni yanmng dimilikinya masih perlu  di ragubkan T ke-—

langgengannya.

Fedua macam pendapat utama yang diberikan terhadap senilukis
modern 1tu, jJuga tercermin selama ini pada hasil hasil karya
seniman kita. Fada penganut pandangan pertama, terlibat pada
xarya merehka, babwa sebagian besar dari apa yang ditampilkan di
atas kanvasnya tidak punya keterkaitan langsung dengan nilai-
nilai budaya pada sesuatu tempat. Sementera pada harya—karyaea
mereka yang menganut pandangean kedua, masih tampak adanya usaha,
yang dilakukan dengan pelbagai cara, untuk menghadirkan unsur-—
unsuwr yang mengandung nilai-nilai budaya vang terdapat di

lingkungan kehidupan mereka.

=

&,

cheilistensi dan perkembangan senilukis Indonesia di masa menda-—
tang, menurut hemat saya, akan turut dipengaruhi kedua macam
corak pemikiran di atas. Yang mana di antara kedus pikiran ini
yarng akan lebih besar pengaruhnya di masa mendatang, boleh kita
ramal kan sendiri sendiri dengan mengantisipasi pelbagai per-—
kembangan yang akan mempengaruhi kehidupan dan cara hidup kita.

Di Harat sendiri, dalam dekade-dekads terakhir ini, terlihat
adanya sikap keperihatinan terhadap gejala—gejala perhkembangan
senilukis di tempat itu. Sampail-sampai timbul adanva pernyataan,
banwa apa vang disebut dengan lukisan atauw "painting” selama ini
sudah berada pada tahap “pozit-hiztorv” atau pasca-sejarah.
sebagal alasan antara lain dikemukakan, babwa kinmi orang sudah
tidak tahu lagy yang disebut dengan "painting” atau lukisan.

Mereka menunjuk, antara lain, pada kolase—kolase yvang menggunakan

kertas koran, yang ditempelkan ke atas kanvas; pencampur-—adokban
sebuah barang-yang-sebenarnya dengan coretan—coretamn lain pada
sebuah lukisan, sepertl yvang banyak dilabkukan oleh pop—artists,
dan macam—-macam lagl vyvang lain, yvanmng mana dikatakan amat mem—

Dingungkan. Juga dipertanyakan apakabh karva yvang merupabkan setenga
lukisan dan setengah patung masih bisa disebut lukisan? Hilangnya

batas antara objek damn subjek dalam karya karyva tertentu turut
dipertanyakan. Demikian pula tentang semakin kabuwrnya atau su-
l:ar'ny;a bagal orang luar untuk membedakan mana yang dapat disebut
“style” pada sebuah karyva damn mana yvamng hanya merupakarn sekedar
“fazhion” saja, hal mana membuat usaha meng-koleksi lukisan
menjadl sebagal simbul status dan bahan spelkulasi finansil, yang
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pada gilirannya mempengaruhi pelukis supaya selalu merubah visinya
sebagaimana seorang perancanqg pekaian seringkalil mengganti hem—
line=—riyéa.

Hal lain yang juga mendapat tinjauwan kritis 1alah F:epatrj:ya
sermucul ar berbagai "isme” dan kemudian menghilangnya i1sme 1cu
dalam waktu yvang tak lama sebelum orang sempat pabam 't.E‘T"It.El:Ig A &
varng dimaksudnya. Feinginan menciptakan sesuatu yaﬁg‘“baru deal
karya senilukis, telabh pula mendorong sementarra Kiml tll-::uc_-';. clar
conossoirs memacuy lahirnya avant-—garde — avant-garde daril tahun
ke tahun.

Kemerdekaan mencipta dam kemerdekaan mengungkaphkan sesuatu
dengan bebas secara visual ke atas kanvas, yang mQFUpgkan sal ah
=atu ciri perjuangan dari para pelopor gerabkan senilukls rrmcja-lj'n,
disinyalir telah berkembang ke arah hal-hal Yang bersitat
ekstrim. Mimpi, ilusi, helusinasi, dan berbagal produk bawal_':
sadar vang telah diterima sebagai "realita baru”, seakan—akan di-

pacu kehadirannya dalam diri seorang seniman melalul berbagal cara,

termasuk dengan cara menggunakan obat perancang dan sebagailnya.

Demikian pula halnya dengan tindakan mensekulerkan seni, bebas dari

pengaruh atau ikatan sesuatu kepercayaan. Maka immpli?l ah
kemudian "kemerdehkaan” itu, vang berarti bahwa satu-satunya pihak
kepada siapa seni itu bertanggungjawab adalabh pada diri pencip-
tanya, alias tidak kepada slapa—-siapa,., termasuk pada masyarakat-
nya sekitarnya.

Masih- banyalk lagli hal hal yang menjadikan perbkembangan seni-
lvki1e pada delkade—dekade terakhiv yvang memperibatinkan sementara
golongan masyerakat di Barat, yvang perlu jugsa kita ketahui sebx-—
gal bahan perbandingan. Dengan twut mengetabui hal-hal semacam
1tw, terbuka kesempatan pada kitas untuk membuat pelbagai pertim-—
bangan terhadap setiap trend vang terjadi dalam senilukis modern
1tu, dan tidak lagi menganggap setiap kali ada yang "baru” pade
mereka 1tu ctomatis dianggap sesuail dengan kita.

L

Berplcara secara umuam, senilukis Indonesia punya dasar vang hkuat
untuk lebih maju pada masa mendatanag, menglngat kekavaarn seni

dan budaya yang dimiliki tempat asalrnyva. Ini bukan suatu pernya-—
taan klise, seperti yang seringkali diucaphkan pejabat kita di
depan umum. Indonesia bukanlah suatu bangsa yang baru saja
belajar melukis. Kita punya tradisi melukis, yang dibuktikan oleh
Karya—karya seniman kita di masa vang lalu.

Herkarva secara kreatif, mencipta dari sesuatu yvang bersifat
"tiada” menjadi "ada” bukan merupakan hal baru seniman kite.
Evolusi senilukis Indonesia tidak bertolak dari sifat m e s O ol
(imitation), sebagaimana halnya yang berlaku di Barat. Msng—
eksternalisasikan sesuatu vang bersifat imajinatif y atau sustu
yang bersifat ide, fantasi, dan sebaginya yang ditemukan dal am
kehidupan, telah merupakan dasar melukis Para senliman masa lampau,
yang sampal sehkarang masih dipraktekban serniman tradisional kKita.
Fendekatan berkaryva seperti ini « Seperti kita ketahui, dianggap
sebagal sesuatu  vyvang baru dalam sejarah senilulkis EBarat, vang
kemudlian melahirkan bherbagai aliran yang aneh-arneh akibkat rauma

ditemukamnya fotografi vang mengambil tugas mengimitasi. dari seni
melukis,
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FKekayaan tradisi dan budaya kita, bila dieksplaorasi secarz=
sunggub-sungguh dan kemudian dimanfaatkan nilai-nilai yang
terkandung di dal amnya, merupakan babhan mentah yvang tak habis—
habisnya dalam menciptakan karvya-karya yang kreatif. {(Jangan
kelirukan dengan perbuatan menirw) . Ini tidealk bherarti kita se-—
cara & priori mencurigal segala sesuatu yvamng hberasal dari luar
atau menganggapnya ssbhagal sesuatu veang tabu. Yamng ditutut pada
kita adalah sikap vang kritis, sikap yang mencerminkan keber-
adaan eksistensi kita sendiri, yang juga turut menentukan eksis-—
tensi1al senilukis Indonesia. |

Jakarta, 8 Agustus 19E
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